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Abstract

Education is currently experiencing challenges as a result of the Covid-19 pandemic, so the
government has issued a study from home policy using online methods to reduce the spread of the
virus. During the pandemic there was a change in the learning environment and this required
adaptation and had an impact on students. The learning environment has an influence on learning
motivation and ultimately will affect academic achievement. This study aims to look at the
relationship between learning motivation and academic achievement in students who undergo
online learning during the Covid-19 pandemic. This type of research is quantitative using a cross
sectional design and the sample used in this study amounted to 85 people, and simple random
sampling was used as a sampling technique for the population. Collecting research data using a
questionnaire distributed via google form to facilitate access during a pandemic, and data analysis
used using the Spearman test. From the results of the correlation test, it was found that there was no
significant relationship between learning motivation and academic achievement in students who
underwent online learning during the Covid-19 pandemic, p = 0.288. Academic achievement
cannot be influenced by motivation alone, but from several supporting factors behind it. Efforts
should be made to improve the quality of learning during the Covid-19 pandemic.
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Abstrak

Pendidikan saat ini tengah mengalami tantangan sebagai dampak pandemi Covid-19, sehingga
pemerintah mengeluarkan kebijakan belajar dari rumah dengan menggunakan metode daring untuk
menekan laju penyebaran virus. Pada masa pandemi terjadi perubahan lingkungan belajar dan hal
ini membutuhkan adaptasi serta menimbulkan dampak bagi mahasiswa. Lingkungan belajar
memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar dan akhirnya akan mempengaruhi terhadap prestasi
akademik. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan motivasi belajar terhadap prestasi
akademik pada mahasiswa yang menjalani pembelajaran daring selama pandemi covid-19. Jenis
penelitan ini kuantitatif dengan menggunakan cross sectional design dan sampel yang dipakai
dalam penelitian ini berjumlah 85 orang, serta simple random sampling dipakai sebagai teknik
pengambilan sampel pada populasi. Pengumpulan data penelitian menggunakan kuesioner yang
dibagikan melalui google form untuk mempermudah akses selama pandemi, serta analisa data yang
digunakan memakai uji Spearman. Dari hasil uji korelasi didapatkan bahwa tidak ada hubungan
yang signifikan antara motivasi belajar terhadap prestasi akademik pada mahasiswa yang menjalani
pembelajaran daring selama pandemi covid-19, p=0.288. Prestasi akademik tidak dapat
dipengaruhi oleh motivasi saja, melainkan dari beberapa faktor pendukung yang melatar
belakanginya. Perlu dilakukan upaya terhadap peningkatan kualitas pembelajaran selama pandemi
Covid-19.

Kata Kunci : Motivasi Belajar, Prestasi Akademik, Pembelajaran Daring, Covid-19
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PENDAHULUAN

Pada tahun 2020, Bangsa Indonesia
dan bangsa di negara-negara lain sedang
dilanda pandemi Covid-19. Kondisi ini
memberikan tantangan dan peluang untuk
kita bangkit serta keluar dari rutinitas yang
ada. Berdasarkan kebijakan pemerintah
tentang bekerja, belajar, dan ibadah dari
rumah menjadikan momentum yang baik
untuk  menciptakan  kreativitas  dan
memanfaatkan teknologi sesuai dengan
eranya. Berdasarkan Surat Edaran Nomor 4
Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan
Pendidikan dalam masa pandemi Covid-19,
Kemendikbud menghimbau agar semua
lembaga pendidikan tidak melakukan proses
belajar mengajar secara langsung atau tatap
muka, melainkan harus dilakukan secara
tidak langsung atau jarak jauh (daring)
(Kemendikbud, 2020).

Pembelajaran  merupakan  proses
yang sangat penting dari pendidikan.
Pendidikan  merupakan sebuah  proses
pembelajaran dari pengetahuan,
keterampilan, sikap dan perilaku sosial,
dimana dalam menjalani proses tersebut
harus melewati tahapan yang telah dibuat
untuk tercapainya sebuah tujuan (Fenti,
2010). Pendidikan saat ini tengah mengalami
tantangan sebagai dampak mewabahnya virus
Covid-19, sehingga pemerintah harus bekerja
sama untuk menekan laju penyebaran virus
Covid-19 dengan mengeluarkan kebijakan
agar seluruh warga masyarakat melakukan
social distancing atau menjaga jarak. Salah
satu instruksi pemerintah tentang kegiatan
yang dilakukan di rumah adalah kegiatan
belajar. Belajar tidak boleh berhenti.
Kegiatan belajar mengajar dipindahkan di
rumah, tetapi harus dikendalikan oleh guru
atau dosen dan orang tua, dengan
menggunakan pembelajaran jarak jauh.
(Anissa, Zaharah, & Galia,2020).

Penggunaan teknologi dalam dunia
pendidikan telah menjadi isu yang sagat
penting dan sering dibicarakan dalam
berbagai kegiatan (Orgaz et al., 2018;
Traxler, 2018). Perkembangan teknologi
menjadi sebuah potensi dalam berbagai
bidang khususnya dalam bidang pendidikan
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sehingga harus direspon secara positif dan
adaptif dalam menjawab tantangan abad 21
yang penuh kompleksitas (Aziz, 2018;
Gamar et al., 2018). Keberadaan teknologi
bagi dunia pendidikan merupakan sarana
yang dapat dipakai sebagai media
penyampaian program pembelajaran baik
secara searah maupun secara interaktif
(Husaini, 2014). Menurut Denker (2013)
proses belajar sekarang tidak lagi dibatasi
oleh ruang Kkelas, selain itu penggunaan
teknologi telah memungkinkan munculnya
pembelajaran jarak jauh dan mendorong
inovasi yang lebih besar dalam menciptakan
metode pengajaran di dalam dan di luar kelas
(Almeida & Simoes, 2019).

Pembelajaran  daring  merupakan
sebuah inovasi pendidikan yang melibatkan
unsur teknologi informasi dalam
pembelajaran. Menurut Mustofa et al (2019)
bahwa Pembelajaran daring merupakan
sistem pendidikan jarak jauh dengan
sekumpulan metoda pengajaran dimana
terdapat  aktivitas pengajaran  yang
dilaksanakan secara terpisah dari aktivitas
belajar.  Menurut  Alessandro  (2018)
pembelajaran daring diselenggarakan melalui
jejaring internet dan web 2.0, artinya bahwa
penggunaan pembelajaran daring melibatkan
unsur teknologi sebagai sarana dan jaringan
internet sebagai sistem. Pembelajaran daring
sudah mulai dilakukan dalam konteks
perguruan tinggi, terbukti dari beberapa
penelitian yang menjelaskan hal tersebut
(Crews & Parker, 2017; Mather & Sarkans,
2018). Pembelajaran daring memberikan
manfaat dalam membantu menyediakan
akses belajar bagi semua orang, sehingga
menghapus hambatan secara fisik sebagai
faktor untuk belajar dalam ruang lingkup
kelas (Riaz, 2018). Meskipun demikian,
menurut  Pilkington (2018) tidak bisa
dipungkiri bahwa tidak semua pembelajaran
dapat dipindahkan ke dalam lingkungan
pembelajaran secara online.

Motivasi belajar berpengaruh dalam
keberhasilan pembelajaran. Adanya motivasi
belajar yang tinggi membuat mahasiswa
belajar dengan tekun, yang pada akhirnya
akan terwujud dalam prestasi akademik.
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Menurut Emda (2018) proses pembelajaran
akan mencapai keberhasilan jika siswa
memiliki motivasi belajar yang baik. Oleh
karena itu, motivasi belajar sangat penting
dimiliki oleh setiap mahasiswa, baik motivasi
intrinsik  maupun  ekstrinsik.  Perubahan
proses pembelajaran di tengah pandemi tentu
menjadi suatu tantangan tersendiri bagi
seluruh  lembaga pendidikan. Damanik
(2019)  mengungkapkan  dalam  hasil
penelitiannya, bahwa lingkungan belajar
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
motivasi belajar. Pada masa pandemi terjadi
perubahan lingkungan belajar, yang tadinya
berada disekolah bersama guru dan teman-
teman menjadi di rumah didampingi orang
tua. Hal ini tentu akan membutuhkan
adaptasi serta menimbulkan dampak bagi
peserta didik. Lingkungan belajar harus
diciptakan sepositif mungkin setara dengan
lingkungan sekolah, agar motivasi belajar
siswa dapat tumbuh. Menurut Fenti (2010)
tuntutan pendidikan yang harus dijalani akan
menjadi faktor pemicu timbulnya stres
belajar pada mahasiswa. Dari hasil penelitian
korelasi yang dilakukan Hasibuan (2019)
bahwa didapatkan hubungan yang signifikan
antara stres belajar dengan motivasi belajar,
dengan nilai sig. 0.000. Saat seseorang
mengalami ketidaksesuaian antara tuntutan
dan kemampuan didalam mengatasinya, hal
ini dapat menimbulkan masalah seperti stres,
dan stres belajar merupakan masalah yang
sering terjadi dilingkungan pendidikan.
Sehubungan hal itu, pihak sekolah harus
menciptakan pembelajaran yang berkualitas
sehingga tercipta motivasi belajar mahasiswa
yang tinggi sehingga dapat meningkatkan
prestasi belajar dari peserta didik (Hasanah,
2015).

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian ini  kuantitatif
dengan menggunakan cross sectional design.
Teknik pengambilan sampel menggunakan
simple random sampling dengan jumlah
sampel sebanyak 85 orang yang berstatus
sebagai mahasiswa aktif. Penelitian ini telah
dilakukan di STIKes Murni Teguh pada
bulan Agustus sampai dengan Oktober 2020.
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Pengumpulan data penelitian menggunakan
kuesioner yang berisi 40 item pernyataan
tentang motivasi belajar dan 1 item penilaian
prestasi akademik yang dilihat dari indeks
prestasi kumulatif (IPK) semester genap T.A
2019/2020, yang dibagikan melalui google
form untuk mempermudah akses selama
masa pandemi.

Tahapan dalam proses penelitian,
yaitu 1) Tahap pertama : peneliti meminta
izin kepada calon responden, 2) Tahap kedua
. peneliti memberikan kuisioner dari google
form dan mengukur tingkat motivasi belajar
dan prestasi akademik mahasiswa selama
menjalani perkuliahan di masa pandemi, 3)
Tahap ketiga : peneliti melakukan analisis
data univariat dan Dbivariat dengan
menghubungkan antara variabel independent
dan variabel dependent dengan memakai
sistem komputerisasi uji Spearman.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Responden

Data demografi menunjukkan bahwa
mayoritas responden berada pada usia 17-20
tahun sebanyak 47 (55.3%), jenis kelamin
perempuan sebanyak 78 (91.8%), dan berada
pada tingkat 3 sebanyak 25 (29.4%).
Penjelasan terlihat pada table 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data
Demografi (N=85)

Karakteristik Frekuensi Persentase
Responden n %
Usia
17-20 47 55.3
21-24 38 44.7
Total 85 100
Jenis Kelamin
Laki-Laki 7 8.2
Perempuan 78 91.8
Total 85 100
Tingkat Akademik
Satu 15 17.6
Dua 21 24.7
Tiga 25 29.4
Empat 24 28.2
Total 85 100
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Motivasi Belajar Pada Mahasiswa Yang
Menjalani Pembelajaran Daring

Dari hasil penelitian tentang motivasi
belajar pada mahasiswa yang menjalani
pembelajaran  daring  didapatkan nilai
distribusi frekuensi yaitu motivasi belajar
sangat tinggi sebanyak 38 (44.7%), motivasi
belajar tinggi sebanyak 41 (48.2%), dan
motivasi belajar sedang sebanyak 6 (7.1%).
Penjelasan terlihat pada tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pada
Motivasi Belajar Mahasiswa Yang
Menjalani Pembelajaran Daring (N=85)
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prestasi akademik pada mahasiswa yang
menjalani  pembelajaran daring selama
pandemi Covid-19, dengan nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0.288 dan nilai Correlation
Coefficient sebesar 0.116. Penjelasan terlihat
pada tabel 4.

Tabel 4. Uji Spearman Hubungan Motivasi
Belajar Terhadap Prestasi Akademik
Pada Mahasiswa Yang Menjalani
Pembelajaran Daring Selama Pandemi
Covid-19 (N=85)

Spearman Correlation Sig.
P Coefficient  (2-tailed)
Stres Belajar 0.116 0.288

Motivasi Belajar Frek:en5| Persentase

Motivasi belajar

%
Sangat Tinggi 38 44.7
Tinggi 41 48.2
Sedang 6 7.1
Rendah - -
Total 85 100

Prestasi Akademik Pada Mahasiswa Yang
Menjalani Pembelajaran Daring

Dari hasil penelitian tentang prestasi
akademik pada mahasiswa yang menjalani
pembelajaran  daring  didapatkan nilai
distribusi frekuensi yaitu dengan predikat
pujian sebanyak 25 (29.4%), sangat
memuaskan  sebanyak 37 (43.5%),
memuaskan sebanyak 18 (21.2%), dan lulus
sebanyak 5 (5.9%). Penjelasan terlihat pada
tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pada
Prestasi Akademik Mahasiswa Yang
Menjalani Pembelajaran Daring (N=85)

Prestasi Akademik —FTeKUensi Persentase

%
Pujian 25 29.4
Sangat Memuaskan 37 43.5
Memuaskan 18 21.2
Lulus 5 5.9
Total 85 100

Hubungan Motivasi Belajar Terhadap
Prestasi Akademik Pada Mahasiswa Yang
Menjalani Pembelajaran Daring Selama
Pandemi Covid-19

Dari hasil penelitian didapatkan tidak
ada hubungan antara motivasi belajar dengan

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian didapatkan
bahwa tidak ada hubungan antara motivasi
belajar dengan prestasi akademik pada
mahasiswa yang menjalani pembelajaran
daring selama pandemi Covid-19, dengan
nilai sig. 0.288. Prestasi belajar tidak dapat
dipengaruhi oleh motivasi saja, melainkan
dari beberapa faktor pendukung yang melatar
belakanginya. Menurut Riyani (2015) faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
adalah : 1) Faktor dari dalam diri individu
yang terdiri dari faktor fisiologis. Faktor
fisiologis adalah kondisi jasmani dan panca
indera. Sedangkan faktor psikologis yaitu
bakat, minat, kecerdasan, motivasi dan
kemampuan kognitif. 2) Faktor dari luar
individu, terdiri dari faktor lingkungan dan
faktor instrumental. Faktor lingkungan yaitu
sosial dan alam. Sedangkan faktor
instrumental vyaitu kurikulum, bahan, guru,
sarana, administrasi, dan manajemen.

Dari hasil penelitian tentang motivasi
belajar pada mahasiswa yang menjalani
pembelajaran daring selama pandemi Covid-
19, didapatkan nilai distribusi frekuensi yaitu
motivasi belajar sangat tinggi sebanyak 38
(44.7%), motivasi belajar tinggi sebanyak 41
(48.2%), dan motivasi belajar sedang
sebanyak 6 (7.1%). Meskipun pembelajaran
tidak dilakukan secara langsung, mahasiswa
tetap memiliki motivasi didalam proses
belajar. Menurut Sardiman (2014) motivasi
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tumbuh didalam diri individu.  Motivasi
berfungsi  sebagai  penggerak  didalam
kegiatan belajar, menjamin kelangsungan
dari kegiatan belajar, dan memberikan arah
pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh seseorang dapat tercapai.
Menurut  Wlodkowski  (2004)  motivasi
belajar sangat penting didalam
pengembangan diri, karena pengembangan
diri adalah belajar.

Dari hasil penelitian tentang prestasi
akademik pada mahasiswa yang menjalani
pembelajaran daring selama pandemi Covid-
19, didapatkan nilai distribusi frekuensi yaitu
dengan predikat pujian sebanyak 25 (29.4%),
sangat memuaskan sebanyak 37 (43.5%),
memuaskan sebanyak 18 (21.2%), dan lulus
sebanyak 5 (5.9%). Prestasi akademik selama
masa pandemi tidak hanya dipengaruhi oleh
motivasi belajar saja, melainkan bisa
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
media belajar, proses belajar, suasana belajar,
dukungan orang tua dan lain sebagainya.
Meskipun demikian, upaya yang dilakukan
oleh institusi pendidikan sebagai ujung
tombak  dalam  menjalankan  proses
pendidikan sudah sangat maksimal. Covid-19
sebagai bencana non alam merupakan
masalah baru bagi dunia pendidikan seperti
ditetapkannya aturan belajar melalui daring.
Hal ini dilakukan oleh pemerintah dengan
harapan virus tidak menyebar lebih luas dan
upaya penyembuhan dapat berjalan maksimal
dan sesuai dengan harapan bersama.

KESIMPULAN
Kesimpulan hasil penelitian ini adalah :

1. Tidak ada hubungan vyang signifikan
antara motivasi belajar dengan prestasi
akademik pada mahasiswa yang menjalani
pembelajaran daring selama pandemi
Covid-19

2. Mayoritas usia responden berada pada
usia 17-20 tahun sebanyak 47 (55.3%),
jenis kelamin perempuan sebanyak 78
(91.8%), dan berada pada tingkat 3
sebanyak 25 (29.4%).
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SARAN

1. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi
masukan kepada mahasiswa untuk tetap
mempertahankan ~ dan  meningkatkan
motivasi belajar meskipun dalam masa
pandemi covid-19

2. Bagi pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi
informasi  tambahan  bagi  instansi
pendidikan

3. Bagi penelitian selanjutnya
Diharapkan untuk mengkaji faktor-faktor
yang mempengaruhi prestasi akademik
pada  mahasiswa yang  menjalani
pembelajaran daring selama pandemi
Covid-19, disamping itu juga perlu
menambahkan  variabel lain  dalam
memperkaya bahasan penelitian.
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